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ABSTRAK

Sistem imun tubuh yang baik diperlukan untuk membunuh patogen dan mencegah perkembangan berbagai
penyakit, termasuk penyakit Coronavirus 2019 (COVID-19). Berbagai tumbuhan di Indonesia secara
turun-temurun telah digunakan untuk meningkatkan sistem imun tubuh. Artikel ini memberikan review
mengenai kunyit, temulawak, dan meniran dalam meningkatkan dan menjaga sistem imun tubuh saat
pandemi Coronavirus. Review ini dilakukan dengan studi literatur melalui situs-situs resmi penyedia
artikel, seperti PubMed, ResearchGate, dan Google Scholar. Berdasarkan studi literatur yang dilakukan,
kurkumin yang terkandung pada kunyit dan temulawak diketahui memiliki aktivitas biologis, yaitu
immunomodulator, antivirus, dan anti-inflamasi baik secara in vitro maupun in vivo. Filantin yang
terkandung pada meniran juga diketahui memiliki aktivitas biologis, yaitu immunomodulator dan
antivirus.

Kata kunci: COVID-19, kunyit, temulawak, meniran, kurkumin, filantin, immunomodulator, antivirus,
anti-inflamasi

ABSTRACT

A good immune system is needed to kill pathogens and prevent the development of several diseases,
include Coronavirus disease 2019 (COVID-19). Various plants in Indonesia for generations have been
used to enhance the body's immune system. This articlel provide a review of turmeric, curcuma, and
stonebreaker in improving and maintaining the body's immune system during the Coronavirus pandemic.
This review is carried out with literature studies through the official websites providing articles, such as
PubMed, ResearchGate, and Google Scholar. Based on the literature study, curcumin contained in
turmeric and curcuma was known to have biological activities, such as immunomodulatory, antiviral, and
anti-inflammatory both in vitro and in vivo. Phyllanthin contained in stonebreaker is also known to have
biological activity, such as immunomodulators and antivirals.

Keywords: COVID-19, turmeric, curcuma, stonebreaker, curcumin, phyllanthin, immunomodulator,
antiviral, anti-inflammatory
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PENDAHULUAN

Penyakit Coronavirus 2019 (COVID-19)
disebabkan oleh Severe Acute Respiratory
Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Virus
ini pertama Kkali diidentifikasi pada pasien
pneumonia atipikal di Wuhan, Cina pada
Desember 2019 (Zhu et al., 2020; Wuhan
Municipal Health Commission, 2020).

Pada tanggal 11 Maret 2020, COVID-19
dinyatakan sebagai pandemi oleh WHO. Pada
tanggal 21 Maret 2020, jumlah kasus COVID-19
telah mencapai angka 275,469 jiwa yang tersebar
di 166 negara, termasuk Indonesia (WHO, 2020).
Indonesia pertama kali melaporkan pasien positif
COVID-19 pada tanggal 11 Maret 2020. Adanya
pelaporan tersebut membuat Indonesia menjadi
salah satu negara terjangkit dengan 34 pasien
positif COVID-19. Hingga akhir Maret 2020,
Indonesia telah melaporkan 1,528 pasien positif
COVID-19 dengan 81 di antaranya dinyatakan
sembuh dan 136 dinyatakan meninggal
(Kemenkes RI, 2020). Pada tanggal 15 April
2020, lebih dari 1,9 juta kasus COVID-19 dan
lebih dari 1,200 kematian akibat COVID-19 telah
terjadi di seluruh dunia (WHO, 2020).

Jumlah kasus dan kematian akibat
COVID-19, hingga waktu tertentu, dapat
dipastikan terus meningkat. Oleh karena itu,
prinsip utama dalam penanganan kasus dan
kematian akibat COVID-19, yaitu penekanan
tingkat fatalitas kasus hingga serendah mungkin
dengan terapi  farmakologis dan  non-
farmakologis (1Al, 2020).
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Hingga saat ini, belum ada bukti yang
merekomendasikan terapi farmakologis anti-
COVID-109 tertentu untuk pasien positif COVID-
19. Oleh karena itu, terapi farmakologis yang
dilakukan masih bersifat suportif, sesuai dengan
gejala dan manifestasi klinis pasien (WHO,
2020).

Selain terapi farmakologis, terapi non-
farmakologis juga berperan penting dalam
penanganan kasus dan kematian akibat COVID-
19. Hal ini dikarenakan sebagian besar penyakit
akibat virus bersifat self-limiting, termasuk
COVID-19. COVID-19 bersifat self-limiting
pada lebih dari 80% pasien (Yuen, et al., 2020).
Secara Klinis, ada dua fase respon imun akibat
COVID-19, yaitu protective phase dan damaging
phase. Selama protective phase, yaitu incubation
dan non — severe phase, sistem imun tubuh yang
baik diperlukan untuk menghilangkan dan
mencegah perkembangan penyakit (Xu et al.,
2020). Oleh karena itu, tindakan yang dapat
dilakukan oleh pasien pada fase ini, yaitu
meningkatkan dan menjaga sistem imun tubuh
dengan cara menerapkan pola hidup sehat, seperti
menjaga pola makan, melakukan olahraga,
meminum air putih, menjaga kebersihan tubuh
dan lingkungan, serta istirahat cukup (1Al, 2020).

Selain menerapkan pola hidup sehat,
herbal juga terbukti dapat meningkatkan dan
menjaga sistem imun tubuh. Senyawa yang
terkandung dalam herbal, seperti kurkumin pada
Curcuma longa Linn. dan Curcuma xanthorriza
Roxb. serta filantin yang terkandung dalam

meniran diketahui memiliki berbagai aktivitas
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biologis, termasuk immunomodulator, antivirus,
dan anti-inflamasi. Artikel ini akan memberikan
review mengenai beberapa tumbuhan yang
terdapat di Indonesia yaitu kunyit, temulawak,
dan meniran dalam meningkatkan dan menjaga

sistem imun tubuh saat pandemi Coronavirus.

METODE

Review artikel ini dilakukan dengan studi
literatur. Pencarian sumber data dilakukan
dengan menggunakan situs-situs resmi penyedia
artikel, seperti PubMed, ResearchGate, dan
Google Scholar. Pencarian sumber data
dilakukan dengan menggunakan kata kunci
Curcumin, Curcuma longa, immunomodulator,
antivirus, Coronavirus, anti-inflamatory,
Curcuma xanthorriza, Phyllanthus niruri.
Adapun kriteria inklusi bagi sumber data yang
digunakan, yaitu artikel yang memuat informasi
mengenai manfaat kunyit, temulawak, dan
meniran sebagai immunomodulator, antivirus,
dan anti-inflamasi. Selain itu, artikel yang
digunakan, yaitu artikel dengan waktu publikasi

maksimal 10 tahun terakhir.

PEMBAHASAN
Kunyit

Kunyit  (Curcuma longa  Linn.)
merupakan tanaman tropis yang berasal dari India
dan banyak terdapat di Asia (Gul dan Mutshaba,
2016).  Kunyit  berasal  dari

Zingiberaceae.  Kunyit  bersifat  tahunan

keluarga

(parenial), berbatang pendek, dan berdaun besar,
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ovate dan pyriform. Rimpang kunyit berbentuk
oblong dan berwarna kuning kecokelatan. Secara
tradisional, kunyit banyak digunakan sebagai
obat herbal, bumbu makanan, pengawet
makanan, dan pewarna makanan (Kim et al.,
2016; Singh et al., 2017).

Pada pengobatan herbal, kunyit banyak
digunakan untuk rheumatoid arthritis, uveitis
anterior kronis, konjungtivitis, kanker kulit, cacar
air, infeksi saluran kemih, gangguan hati, dan
gangguan pencernaan. Selain itu, kunyit
digunakan untuk meningkatkan sistem imun
tubuh, mengatur siklus menstruasi, melarutkan
batu empedu, dan membersihkan luka (Prasad
dan Aggarwal, 2011).

Kandungan Kimia Kunyit: Kurkumin

Sejak 4000 tahun lalu, kunyit banyak
digunakan sebagai obat herbal, bumbu makanan,
pengawet makanan, dan pewarna makanan
(Prasad dan  Aggarwal, 2011). Kunyit
mengandung  karbohidrat  (69,4%), protein
(6,3%), lemak (5,1%), dan mineral (3,5%). Selain
itu, kunyit juga mengandung minyak atsiri (5,8%)
yang diperoleh dengan cara destilasi kering.
Rimpang kunyit mengandung a-phellandrene
(1%), sabinene (0,6%), cineol (1%), borneol
(0,5%), zingiberene (25%), dan sesquiterpenes
(53%) (Bagchi, 2012). Kandungan kimia lainnya,
yaitu Demethoxycurcumin (DMC) (1,4%),
Bisdemethoxycurcumin (BDMC) (1,2%), dan
kurkumin (3% — 6 %) (Li, 2011).

Kurkumin  merupakan salah  satu
kandungan kimia dalam rimpang kunyit yang

paling menarik. Kurkumin termasuk senyawa
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fenolik yang digunakan untuk memberikan warna
kuning (Bagchi, 2012). Selain itu, kurkumin
banyak digunakan sebagai antioksidan (Rheim et
al., 2015), anti-inflamasi (Gomez-Estaca et al.,
2017), antimikroba (Prasad et al., 2015),
antiparasit, anti-alergi, antimutagenik, dan
antikanker (Fadus et al., 2017).

Kurkumin memiliki nama lain, yaitu
diferuloylmethane (Panahi et al., 2015). Nama
IUPAC kurkumin, yaitu (1E-6E) -1, 7-bis (4-
hydroxy-3-methoxy phenyl) -1, 6-heptadiene-3,
5-dione. Rumus kimia kurkumin, yaitu Cz1H200s
dengan berat molekul, yaitu 368,355 g/mol
(Sunghwan dan Paul, 2016). Kurkumin bersifat
hidrofobik dengan nilai log P, yaitu 3,43.
Kurkumin dapat larut dalam diethylsulfoxide,
etanol, methanol, aseton, dan pelarut organik
lainnya (Kumar et al., 2016). Kurkumin bersifat
stabil terhadap pH asam dan tidak stabil terhadap
cahaya (Dulbecco dan Savarino, 2013; Kharat et
al., 2017).

Kurkumin memiliki bioavailabilitas yang
buruk, distribusi yang terbatas, dan waktu paruh
yang pendek. Hal-hal tersebut dapat
mempengaruhi efikasi Kurkumin (Dulbecco dan
Savarino, 2013). Sebuah studi menyebutkan
bahwa piperine, sebagai eksipien, dapat
digunakan untuk meningkatkan bioavailabilitas
kurkumin (Shehzad et al., 2013).

Kurkumin tersedia dalam beberapa
bentuk sedian, seperti kapsul, tablet, dan salep
(Chuengsamarn et al., 2012). Bentuk sediaan

lainnya, seperti nanopartikel dan liposom juga
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tersedia untuk meningkatkan bioavaliabilitas
kurkumin (Shehzad et al., 2013).

Aktivitas Kunyit: Immunomodulator dan

Antivirus

Pasien COVID-19 dengan sistem imun
tubuh vyang rendah lebih rentan terhadap
kematian akibat COVID-19. Sistem imun tubuh
yang rendah dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti penggunaan obat-obat
immunosuppressant (misalnya: pada penerima
transplantasi organ, kemoterapi atau radioterapi)
dan penderita infeksi HIV/AIDS (lAl, 2020).
Sebuah studi menyebutkan bahwa pada fase
inkubasi, yaitu sekitar 14 hari, sistem imun tubuh
yang baik diperlukan untuk menghilangkan dan
mencegah

(Prompetchara et al., 2020).

perkembangan penyakit

Kurkumin  merupakan salah satu
kandungan kimia dalam rimpang kunyit yang
memiliki berbagai aktivitas biologis, termasuk
immunomodulator.  Aktivitas  biologis  ini
biasanya meningkatkan sistem imun tubuh secara
non-spesifik dan menghasilkan efek secara
sistemik. Sebuah studi dilakukan untuk
membandingkan efek imunologis dari berbagai
immunostimulant. Studi ini dilakukan dengan
cara mengukur aktivitas fagositik pada tikus yang
telah diberikan kurkumin selama 2 minggu
dengan menggunakan 2-hidroksietil metakrilat
(HEMA) sintetik. Hasil studi ini menunjukkan
bahwa kurkumin memiliki aktivitas fagositik
yang signifikan. Interaksi antara ligan dengan
reseptor selama fagositosis menunjukkan

peningkatan konsumsi oksigen, aktivitas hexose



Farmaka

Volume 18 Nomor 3
monophosphate shunt (HMP shunt), dan produksi
oksigen reaktif selama oxidative burst yang
diperlukan untuk melawan mikroorganisme
(Vetvicka dan Jana, 2014).

Studi lain dilakukan terhadap udang air
tawar, yaitu Macrobrachium rosenbergii yang
rentan terhadap infeksi bakteri dan virus. Studi ini
menunjukkan bahwa bubuk kering kunyit yang
diberikan sebagai pakan tambahan pada
Macrobrachium  rosenbergii ~ menunjukkan
aktivitas biologis, yaitu immunomodulator.
Penambahan bubuk kering kunyit pada
Macrobrachium rosenbergii diketahui dapat
memperpanjang usia hidup Macrobrachium
rosenbergii (Alambra et al., 2012).

Sebuah studi mengenai efektivitas
kurkumin menunjukkan bahwa kurkumin dapat
mempengaruhi sistem imun tubuh, baik innate
maupun adatif dengan cara memodulasi sel-sel
imun, yaitu neutrofil, makrofag, monosit, sel
pembunuh alami (sel Natural Killer), sel
dendritik, sel T, dan sel B (Basnet dan Skalko,
2010; Teiten et al., 2010). Studi lain dilakukan
terhadap tikus menunjukkan bahwa kurkumin
dapat meningkatkan sistem imun tubuh dengan
cara memodulasi sel B, IgM, dan 1gG. Kurkumin
dalam bentuk nanopartikel diketahui dapat
meningkatkan sistem imun tubuh lebih signifikan
dibandingkan dengan kurkumin dalam bentuk
bebas. Hal ini dikarenakan bioavailabilitas
kurkumin dalam bentuk nanopartikel lebih tinggi
dibandingkan dengan kurkumin dalam bentuk
bebas (Afolayan et al., 2018).
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Macias-Peres., et al (2019) melakukan
sebuah  studi terhadap hamster dengan
menggunakan kurkumin untuk mencegah hepatic
amoebiasis. Hasil studi ini menunjukkan bahwa
kurkumin dapat mengurangi kerusakan hati
secara akut selama 12 — 48 jam dan mencegah
kerusakan hati selama 7 hari yang disebabkan
oleh E. histolytica. Studi ini menunjukkan bahwa
kurkumin merupakan immunomodulator alami
pertama yang dapat digunakan untuk mencegah
kerusakan hati dengan cara memodulasi
signaling pathway nuclear factor erythroid 2-
related factor 2 (Nrf2) dan menghambat aktivasi
faktor transkripsi NF-k8. Kemungkinan efek
hepatoprotektif pada kurkumin dipengaruhi oleh
aktivitas biologisnya, yaitu antioksidan.

Selain telah terbukti dapat meningkatkan
sistem imun tubuh, Kurkumin juga telah terbukti
dapat menghambat pertumbuhan virus, walaupun
bukan Coronavirus. Kurkumin telah terbukti
dapat menghambat pertumbuhan virus influenza
PR8, HIN1, dan HG6N1, secara in vitro
(Moghadamtousi et al., 2014). Studi Ilain
menunjukkan bahwa kurkumin dapat
menghambat uptake, replikasi, dan produksi
virus influenza A secara in vitro. Kurkumin dapat
memodulasi signaling pathway Nrf2 dan
merangsang  produksi  antioksidan, seperti
catalase (CAT), superoksida dismutase (SOD),
(GSH-Px),  heme

oxygenase-1 (HO-1), quinoneoxido-reductase

glutation  perioksidase
(NQO1), dan glutathione S-transferase alpha 3
(GSTA3). Cucumin juga dapat menekan stres

oksidatif sehingga mencegah terjadinya radang
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akibat virus influenza A. Kurkumin memiliki
tingkat toksisitas yang rendah sehingga dapat
digunakan secara langsung untuk mengobati
infeksi akibat virus influenza A. Studi ini juga
mengusulkan bahwa kurkumin berpotensi dalam
mencegah pneumonia (Dai et al., 2018).

Ekstrak rimpang kunyit yang digunakan
sebagai pakan untuk juga terbukti dapat
meningkatkan kadar heterofil dan basofil serta
menghambat produksi virus avian influenza.
Selain itu, studi ini juga menyimpulkan bahwa
kurkumin memiliki aktivitas biologis, vaitu
immunostimulant sehingga dapat
memperpanjang usia hidup unggas (Widhowati et
al., 2018).

Studi lain yang dilakukan dengan cara
memberikan  kurkumin  pada  kalkun
menunjukkan  bahwa  kurkumin  dapat
menghambat virus avian influenza dan
meningkatkan sistem imun tubuh. Namun,
dosis kurkumin yang digunakan pada studi
ini sangat tinggi sehingga sulit untuk
diterapkan pada manusia karena
membutuhkan ekstrak rimpang kunyit dalam
jumlah yang besar (Umar et al., 2016).

Han et al., (2018) menunjukkan
bahwa kurkumin dapat menghambat
replikasi virus influenza A pada tikus dan sel
kanker paru-paru manusia. Kurkumin dapat
menghambat virus influenza A secara in vitro
dan mencegah perkembangan penyakit. Hasil

studi ini juga menunjukkan bahwa kurkumin
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dapat memodulasi ekspresi gen heme
oxygenase-1 secara in vivo dan mengurangi
kerusakan paru-paru. Sebuah studi komputasi
yang dilakukan  terhadap  kurkumin
menunjukkan  bahwa kurkumin dapat
berikatan dengan S-protein pada
Coronavirus yang diketahui terlibat dalam
proses pengikatan Coronavirus dengan sel
inang. Selain itu, kurkumin juga dapat
berikatan dengan Angiotensin Converting
Enzyme-2 (ACE-2) yang diketahui terlibat
dalam proses pemasukan Coronavirus ke
dalam sel inang. Studi ini mengusulkan
bahwa kurkumin dapat meningkatkan
eliminasi dan netralisasi infeksi akibat
Coronavirus. Kurkumin dapat dijadikan
sebagai intervensi terapeutik atau preventif
pada pasien COVID-19 (Jena et al., 2020).
Perlu disadari bahwa penggunaan kurkumin
untuk pasien COVID-19 masih sulit
dilakukan. Namun, setidaknya kurkumin
dapat membantu untuk meningkatkan sistem
imun tubuh selama masa inkubasi sehingga
dapat menghilangkan dan  mencegah

perkembangan penyakit.

Temulawak

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza
Roxb.) merupakan salah satu tanaman dari
keluarga zingiberaceae yang tumbuh di

Indonesia. Temulawak merupakan tumbuhan
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terna berbatang semu, daun memiliki bentuk
lonjong sampai lanset berwarna hijau atau coklat
keunguan terang sampai gelap. Bagian
temulawak yang digunakan, yaitu rimpang.
Rimpang temulawak bercabang dan berwarna
hijau gelap. Daging dalam rimpang berwarna
jingga dan berasa agak pahit (Menteri Kesehatan
RI, 2016). Rimpang tanaman dari keluarga
zingiberaceae dapat dimanfaatkan sebagai obat
tradisional, bumbu dapur, kosmetik, bahan
makanan, dan sebagai tanaman hias. Di Jawa,
tanaman ini sering digunakan untuk membuat
minuman tradisional, yaitu jamu (Trimanto et al.,
2018).

Pada pengobatan herbal, temulawak
dapat digunakan untuk membantu mengatasi
letih lesu, batu empedu, penurun kolesterol dan
anoreksia baik berupa ramuan maupun dalam
bentuk tunggal (Menteri Kesehatan RI, 2017 ;
Menteri Kesehatan RI, 2016). Selain itu,
temulawak juga memiliki manfaat untuk
meningkatkan sistem imun (Falahudin et al.,
2016).

Kandungan Kimia Temulawak: Kurkumin

Rimpang temulawak  mengandung
senyawa kurkuminoid yang terdiri dari kurkumin,
demetoksikurkumin, dan minyak atsiri dengan
komponen  a-kurkumen,  xanthorizol, j-
kurkumen, germakren, furanodien, furanodienon,
arturmeron, [-atlantanton, d-kamfor, dan pati
(Menteri Kesehatan RI, 2016). Kurkuminoid
merupakan senyawa utama pada temulawak.
Kurkuminoid terdapat pada ekstrak metanol

rimpang temulawak, xanthorrizhol dan ar-
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turmerone terdapat pada minyak atsiri rimpang
temulawak (Jantan et al., 2012).

Aktivitas Temulawak: Immunomodulator dan

Anti-inflamasi

Kurkumin vyang terkandung dalam
rimpang temulawak dapat berfungsi
kekebalan  tubuh.

Berdasarkan hasil uji in vitro terhadap proliferasi

meningkatkan  sistem

sel limfosit mencit, aktivitas kurkumin sebagai
immunomodulator salah satunya dengan cara
menstimulasi proliferasi sel limfosit (Azimah et
al., 2016). Selain itu, peran kurkumin dalam
meningkatkan ~sistem imun juga dengan
memodulasi fungsi sel-sel imun lainnya termasuk
neutrofil, makrofag, monosit, sel NK, serta sel
dendritik (Srivastava et al., 2011).

Kurkumin juga bermanfaat sebagai anti-
inflamasi. Berbagai uji farmakologis
menunjukkan kemanjurannya sebagai anti-
inflamasi. Aktivitas anti-inflamasi kurkumin
terkait mekanisme down regulasi aktivitas COX-
2, penghambatan pembentukan TNF-alfa, dan IL-
1,-2,-6,-8,-12 (Fadus et al., 2017). COX-2
(cyclooxygenase-2) merupakan enzim yang
terlibat pada proses inflamasi melalui produksi
prostaglandin proinflamasi (Chen , 2010; Wang
& Dubois, 2010). Adapun aktivitas kurkumin
dalam memodulasi jalur inflamasi terkait TNF-
a, yaitu dengan menghambat produksi TNF-a

(Sahebkar et al., 2016).
Meniran

Meniran termasuk kedalam genus

Euphorbiaceae dan tersebar di daerah tropis,
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salah satunya di Indonesia dan diklaim memiliki
kegunaan yang beragam dalam etnofarmasi.
Meniran memiliki nama latin Phyllanthus niruri.
Meniran secara turun-temurun telah digunakan
dalam mengobati beberapa penyakit seperti batu
ginjal, gangguan hati, diabetes, dan infeksi virus.
Meniran memiliki efek farmakologi yaitu sebagai
imunomodulator, antivirus, antibakteri, diuretik,
anti-hiperglikemia dan hepatoprotektor (Lee et
al., 2016; Tjandrawinata, et al., 2017).

Terdapat beberapa penelitian yang
dilakukan untuk menguiji efektivitas dari meniran
terhadap beberapa penyakit yang disebabkan oleh
virus diantaranya virus hepatitis, virus herpes
simplex dan virus Dengue 2 (Lee et al., 2013; Tan
et al, 2013) serta pengujian efek
immunomodulator dari meniran (Putri et al.,
2018).

Hasil HPLC dan LC-MS -MS dari
ekstrak air dan metanol Phyllanthus niruri
menunjukkan  bahwa  Phyllanthus  niruri
mengandung polifenol yaitu asam galat,
galloylglucopyronside, corilagen, geraniin, rutin,
syringing,
digalloylglucopyronside,  syringing  diamer,

glukosida kuersetin,
trigalloylglucopyronside, apigenin rhamnosida,
dan kuersetin rhamnosida (Lee et al., 2013).
Dalam tumbuhan genus Phyllanthus
terkadung senyawa lignan yaitu Fillantin
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa fillantin
memiliki aktivitas antioksidan dan
hepatoprotektif, kemudian ditemukan juga bahwa
filantin efektif sebagai antidiabetes dan sebagai

antivirus yang menyerang hati termasuk hepatitis
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sehingga fillantin disebut sebagai antifibrotik dan
antiinlamasi (Azam dan Ajitha, 2017).

Aktivitas Meniran: Immunomodulator dan

antivirus

Pengujian ekstrak air meniran yang
dilakukan oleh Putri dkk. (2018) terhadap pasien
TB menyatakan bahwa meniran meningkatkan
imunitas terhadap pasien tuberkulosis dengan
mekanisme:

1. Merangsang proliferasi peripheral blood
(PBMC) yang
mengandung sel T, sel B dan sel NK serta

mononuclear

monosit.

Phyllanthus niruri dengan dosis 25-400
pg/mL mampu merangsang proliferasi PBMC.
Proliferasi sel diuji menggunakan MTT-
reduction assay yang termasuk kedalam uji
kolorimetri serta pengukuran OD. Seiring
bertambahnya konsentrasi Phyllanthus niruri
dapat menginduksi proliferasi PBMC mulai dari
1,03 hingga 2,1 kali lipat lebih tinggi dari kontrol
tanpa obat atau plasebo (tidak distimulasi) dan
secara statistik signifikan (p = 0,006). Hasilnya
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
mengamati efek Phyllanthus niruri pada tikus
makrofag peritoneal dan splenosit, dan juga pada
PBMC subyek sehat (Mellinger et al., 2005;
Nworu et al., 2010; Amin et al., 2012a).

Proliferasi PBMC yang diinduksi oleh
ekstrak air Phyllanthus niruri  menunjukkan
bahwa ekstrak tersebut tidak beracun bagi sel-sel
imun tubuh. Selain itu, meniran menunjukkan
potensi dalam memodulasi sistem kekebalan

seluler pada pasien TB (Putri et al., 2018).
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2. Aktivitas fagositas makrofag

Ekstrak air dari meniran menyebabkan
peningkatan fagositas dari magrofag dilihat dari
jumlah sel fagosit dan rata-rata jumlah butiran
lateks yang dihancurkan (p<0,001) (Putri et al.,
2018).

3. Pelepasan Nitrit Oksida (NO)

Kultur makrofag yang distimulasi
menggunakan ekstrak air meniran menunjukkan
jumlah NO vyang lebih tinggi. NO diukur
menggunakan reagen Griess. Kontrol makrofag
tanpa stimulus menunjukkan pelepasan NO
sebesar 27,26 UM sedangkan makrofag yang
diberikan stimulus dengan konsentrasi 50, 100,
200, and 400 pg/mL menunjukkan pelepasan NO
sebesar 124,3; 177,8; 222 and 330,9 pM.
Pelepasan NO dapat bertambah karena tingginya
jumlah sel setelah diberikan stimulasi oleh
Phyllanthus niruri (Putri et al., 2018).

4. Aktivitas pelepasan antioksidan

Dilakukan pengujian aktivitas DPPH,
diperoleh 1C50 sebesar 0,032 + 0,002 mg / mL.
Dalam penelitian saat ini, ekstrak air Phyllanthus
niruri terbukti memiliki aktivitas antioksidan
yang lebih tinggi, dengan kandungan fenol yang
lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak etanol.
Namun, kandungan flvonoid lebih rendah (Amin
et al., 2012b).

Ekstrak air juga terbukti mengandung
arabinogalactan (Mellinger et al., 2005).
Fitokimia ini dapat berkontribusi dalam aktivitas
imunomodulator Phyllanthus niruri. Namun,
Senyawa fitokimia lainnya seperti alkaloid,

terpenoid, lignan, tanin, saponin, dan kumarin,
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yang juga terkandung dalam ekstrak mungkin
juga memiliki efek dalam proliferasi sel,
meskipun mekanisme pasti dari masing-masing
senyawa masih belum diketahui (Mellinger et al.,
2005; Giribabu et al., 2014).

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Wahyuni dkk. (2019) dilakukan uji ekstrak etanol
meniran terhadap virus hepatitis C (HCV).
stimulus meniran diberikan pada tiga titik waktu
yaitu pada sebelum, saat, dan sesudah proses
inokulasi virus kedalam sel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa inhibisi virus berkurang saat
meniran diberikan sebelum inokulasi virus
kedalam sel sebesar 70% dibandingkan dengan
setelah proses inokulasi sebesar kurang dari 50%.
Hasil ini menunjukkan bahwa mekanisme kerja
meniran diprediksi berikatan dengan beberapa
reseptor inang melalui proses endositosis.
Aktivitas antivirus tersebut berasal dari senyawa
fillantin dan hipofillantin berdasarkan pengujian
menggunakan studi molecular docking terhadap
reseptor 4GAG yang merupakan protein dalam
tahap masuknya bakteri HCV.

Tan et al., (2013) menyatakan bahwa
Phyllanthus niruri memiliki aktivitas antivirus
yang lebih kuat dibandingkan empat spesies
Phyllanthus yang lain terhadap virus herpes
simplex (HSV) 1 dan HSV 2 setelah dilakukan
pengujian terhadap virus HSV dalam African
green monkey kidney Vero cells (ATCC CCL-
81).
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KESIMPULAN

Berdasarkan  studi literatur  yang
dilakukan, kurkumin yang terkandung pada
kunyit dan temulawak diketahui memiliki
aktivitas biologis, yaitu immunomodulator,
antivirus, dan anti-inflamasi baik secara in vitro
maupun in vivo. Filantin yang terkandung pada
meniran juga diketahui memiliki aktivitas

biologis, yaitu immunomodulator dan antivirus.
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